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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan program inklusi keuangan di Sentra Wisata Kuliner 

Wonorejo pada tahun 2024 menunjukkan hasil yang positif, dengan skor 

61% berdasarkan skala Guttman dari angket yang disebar kepada sembilan 

responden. Sebagian besar pedagang telah memahami dan menerapkan 

prinsip inklusi keuangan dalam usaha mereka, memanfaatkan berbagai 

produk lembaga keuangan, serta aktif mengakses layanan keuangan.. 

2. Pelaksanaan program inklusi keuangan di Sentra Wisata Kuliner 

Wonorejo pada tahun 2024 menunjukkan hasil yang positif. Analisis 

kuesioner dengan skala Guttman mengungkapkan bahwa 88,89% 

pedagang memahami produk dan layanan perbankan, meskipun sebagian 

kecil mengalami kesulitan dalam akses layanan. Data ini menunjukkan 

bahwa meskipun inklusi keuangan telah meningkat, masih terdapat 

peluang untuk memperluas pemanfaatan produk dan teknologi keuangan 

di kalangan pedagang. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan modal mendorong 

pedagang di Sentra Wisata Kuliner Wonorejo untuk memanfaatkan 

fasilitas peminjaman atau kredit, yang penting untuk kelangsungan dan 
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pertumbuhan usaha mereka. Selain itu, kebutuhan akan transaksi 

pembayaran yang efektif memotivasi pedagang untuk mengadopsi alat 

pembayaran digital, yang mempermudah proses transaksi dan 

meningkatkan kenyamanan. Implementasi pembayaran digital juga 

memerlukan pembukaan rekening bank, yang memungkinkan transaksi 

lebih efisien dan aman serta mendukung transparansi dalam pengelolaan 

keuangan usaha. 

4. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa kemudahan akses keuangan, seperti 

penggunaan QRIS, memberikan rasa aman dan memudahkan pedagang di 

Sentra Wisata Kuliner Wonorejo dalam melakukan transaksi pembayaran 

dengan memantau pendapatan dan mengurangi risiko kesalahan atau 

pembobolan. Inklusi keuangan mempercepat transaksi dan mempermudah 

pengecekan saldo, serta adanya fasilitas ATM dan kartu debit 

meningkatkan efisiensi penarikan tunai. Selain itu, fasilitas kredit dan 

produk simpanan dari lembaga keuangan membantu pedagang dalam 

mengembangkan usaha dan mengelola keuangan dengan lebih aman dan 

menguntungkan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai inklusi keuangan di Sentra Wisata 

Kuliner Wonorejo, terdapat beberapa saran yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan akses dan pemanfaatan layanan keuangan oleh pedagang: 
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1. Peningkatan Literasi Keuangan 

Diperlukan program edukasi yang lebih intensif mengenai pentingnya 

layanan keuangan formal, baik dalam bentuk tabungan, kredit usaha, 

maupun pembayaran digital. Program ini dapat dilakukan melalui 

pelatihan berkala yang diselenggarakan oleh pihak pengelola Sentra 

Wisata Kuliner Wonorejo bekerja sama dengan lembaga keuangan. 

Sosialisasi yang lebih luas dapat membantu pedagang memahami manfaat 

serta cara menggunakan layanan keuangan secara efektif. 

2. Peningkatan Akses terhadap Layanan Keuangan  

Beberapa pedagang masih mengalami kendala dalam mengakses layanan 

keuangan, seperti kesulitan dalam membuka rekening atau memperoleh 

kredit usaha. Oleh karena itu, perlu adanya kemitraan dengan perbankan 

atau fintech untuk menyediakan layanan yang lebih mudah dijangkau dan 

sesuai dengan kebutuhan pedagang. Penyediaan agen bank atau layanan 

mobile banking di sekitar Sentra Wisata Kuliner dapat menjadi solusi 

untuk meningkatkan keterjangkauan layanan keuangan. 

3. Optimalisasi Penggunaan Pembayaran Digital  

Meskipun beberapa pedagang telah menggunakan QRIS, masih terdapat 

kendala dalam pemanfaatan alat pembayaran digital lainnya, seperti e-
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money atau kartu debit. Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan adopsi 

transaksi digital dengan memberikan insentif, seperti cashback atau 

potongan biaya transaksi bagi pedagang yang menggunakan metode 

pembayaran digital. 

Peneliti juga memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya dengan 

mengangkat tema serupa. Pertama, disarankan agar penelitian berikutnya 

melibatkan sampel yang lebih besar dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. 

Peningkatan ukuran sampel ini diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih 

baik. Kedua, penting untuk melakukan observasi awal sebelum pelaksanaan 

penelitian agar peneliti dapat memahami aspek-aspek yang perlu dicakup dan 

kondisi di lapangan. Langkah ini akan meminimalkan waktu yang diperlukan 

untuk observasi dan pengumpulan data pada tahap berikutnya, sehingga proses 

penelitian menjadi lebih efisien. Ketiga, dalam penelitian selanjutnya, disarankan 

untuk memperluas ruang lingkup penelitian dan menjadikan penelitian ini sebagai 

referensi. Penelitian dapat menggunakan topik yang berbeda untuk 

mengeksplorasi berbagai aspek yang berkaitan dengan Sentra Wisata Kuliner 

Wonorejo, dengan tujuan untuk mengoptimalkan kinerja dan memenuhi 

kebutuhan yang ada. 

5.3 Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian pada pedagang di Sentra Wisata Kuliner 

Wonorejo, diharapkan para pedagang dapat memahami dan mengakses layanan 

keuangan yang tersedia saat ini. Pengetahuan yang mendalam mengenai akses 

keuangan akan sangat berguna dalam mendukung kegiatan transaksi penjualan 
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dan pembelian di wilayah tersebut. Dengan adanya inklusi keuangan, diharapkan 

proses transaksi di Sentra Wisata Kuliner Wonorejo dapat berjalan lebih efisien. 

Inklusi keuangan diharapkan akan mempermudah pedagang dalam melakukan 

transaksi sehari-hari dan memfasilitasi proses pengembangan usaha mereka. Hal 

ini penting untuk meningkatkan kelancaran dan efektivitas dalam kegiatan bisnis 

pedagang di kawasan tersebut.  

Para pedagang di Sentra Wisata Kuliner diharapkan dapat memanfaatkan 

fasilitas inklusi keuangan secara optimal. Dengan pemanfaatan yang tepat, mereka 

akan memperoleh keuntungan dalam pengembangan usaha dan dalam 

melaksanakan aktivitas ekonomi sehari-hari. Ini termasuk penggunaan alat 

pembayaran digital, layanan perbankan, dan produk keuangan lainnya yang dapat 

meningkatkan kinerja usaha mereka. Selain itu, pengurus Sentra Wisata Kuliner 

Wonorejo diharapkan dapat memahami faktor-faktor yang menyebabkan 

rendahnya akses keuangan di kalangan pedagang. Dengan pemahaman tersebut, 

mereka dapat memberikan pengarahan dan bimbingan kepada pedagang untuk 

mengatasi kendala yang ada. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan penggunaan layanan keuangan di kalangan pedagang, serta 

mendukung keberhasilan dan pertumbuhan usaha mereka. 
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